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BAB VI 

KESIMPULAN 

 
 

Pengembangan ruang publik kreatif berbasis pariwisata budaya dapat 

ditelisik dari aspek daya tarik wisata dengan menghadirkan potensi ekonomi kreatif 

yang unggul dan berkualitas. Ini menjadi faktor kunci yang dapat menentukan 

motivasi wisatawan untuk berwisata sekaligus menjadi alasan fundamental dari 

pertimbangan mengapa seseorang memilih satu destinasi tertentu. Daya tarik wisata 

juga sangat menentukan tingkat kepuasan dan loyalitas wisatawan yang akan 

berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat terhadap keberlanjutan 

destinasi wisata. 

Dengan perancangan ruang publik di bantaran daerah aliran Sungai (DAS) 

Kampung Wisata Dewa Bronto diharapkan aktivitas budaya di Yogyakarta semakin 

dikenal baik oleh masyarakat baik domestik maupun mancanegara dan pada 

ujungnya dapat meningkatkan gerak roda ekonomi masyarakat di daerah tersebut.
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